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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat kehidupan 

masyarakat semakin bergantung pada media komunikasi online. Selain 

perkembangannya yang semakin pesat media online juga memudahkan semua 

orang mengakses segala sesuatu yang diperlukan. Mulai dari informasi penting 

masyarakat sosial, perekonomian, dunia pendidikan, maupun hiburan semata semua 

dapat diakses dengan mudah melalui media online.   

Perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam 

masyarakat. Lahirnya media sosial menjadikan pola perilaku masyarakat 

mengalami pergeseran baik budaya, etikan dan norma yang ada. Indonesia dengan 

jumlah penduduk yang besar dengan berbagai kultur suku, ras dan agama yang 

beraneka ragam memiliki banyak sekali potensi perubahan sosial. Dari berbagai 

kalangan dan usia hampir semua masyarakat Indonesia memiliki dan menggunakan 

media sosial sebagai salah satu sarana guna memperoleh dan menyampaikan 

informasi ke publik.  

Segala informasi yang ada pada media komunikasi online atau internet sangat 

berpengaruh pada pandangan individu, kelompok, ataupun masyarakat umum. 

Karena internet merupakan media utama yang menjadi konsumsi publik saat ini, 

maka apapun yang tertulis atau yang disampaikan pada media internet akan sangat 

mudah diterima masyarakat atau khalayak umum.  
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Seperti yang telah dijelaskan bahwa media komunikasi online saat ini sangat 

mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. Pengaruh yang terjadi 

pada masyarakat adalah perubahan dalam aspek hubungan antar makhluk sosial 

serta segala bnetuk perubahan nilai, sikap, pola perilaku masyarakat, sampai pada 

sistem sosial yang berdampingan dengan masyarakat. Perubahan sosial yang 

disebabkan oleh kemajuan teknologi terutama internet salah satunya adalah 

banyaknya informasi-informasi atau berita yang cenderung negatif. Informasi 

tersebut dapat berasal dari suatu kelompok atau individu yang mengatasnamakan 

suku, ras, agama, ataupun gender dengan melakukan atau menyebarkan informasi 

yang menyimpang dari norma-norma yang ada pada masyarakat.  

Penyimpangan pola perilaku terhadap norma-norma kehidupan yang sangat 

marak pada saat ini salah satunya adalah bentuk kekerasan seksual. Kasus kekerasan 

seksual semakin banyak bermunculan seiring dengan perkembangan teknologi 

komunikasi yang semakin maju. Dengan adanya dukungan media berita yang dapat 

diakses secara online ini semakin banyak korban-korban kekerasan seksual yang 

berani untuk berbicara pada khalayak umum melalui situs berita online yang banyak 

tersedia. Akan tetapi dalam menyamapikan sebuah informasi pada berita online 

terkadang cenderung tidak diikutsertakan instrumen hukum yang jelas dan banyak 

juga yang justru menghujat atau menilai korban sebagai aib atau berada pada pihak 

yang salah sehingga akan menjadi beban tersendiri kepada korban kekerasan 

seksual yang diberitakan.   
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Pada saat ini banyak sekali berita yang beredar mengenai kekerasan seksual, 

bahkan hampir setiap hari terdapat berita yang menginformasikan kejahatan seksual 

tersebut. Seolah-olah berita yang membahas kasus kekerasan seksual ini semakin 

banyak dan semakin menjadi momok besar dalam masyarakat. Berita yang 

mengangkat kasus kekerasan seksual merupakan berita yang menarik untuk dibahas 

karena dalam pemberitaannya terkadang terdapat ekploitasi dengan mengabaikan 

perasaan dan trauma yang dirasakan korban. Hal ini dilakukan untuk menarik 

perhatian pembaca. Pemberitaan kasus kekerasan seksual pada berita online 

bagaikan dua mata pisau yang memiliki dua sisi pemberitaan. Pada satu sisi 

pemberitaan kasus kekerasan seksual memiliki maksud dan tujuan untuk 

memberikan efek jera pada pelaku. Akan tetapi pada satu sisisnya lagi, sebuah 

pemberitaan tentang kekerasan seksual juga akan memberikan dampak negatif  bagi 

korban kekerasan seksual tersebut. Hal yang umumnya terjadi adalah korban 

merasa terintimidasi terhadap respon dari masyarakat yang menilai buruk dan 

cenderung menyalahkan korban. Serta berita yang ditayangkan pada media online 

tersebut juga dapat memunculkan kemungkinan korban menjadi korban kekerasan 

seksual untuk yang kedua kalinya setelah diberitakan.  

Seperti pada situs berita online yakni beritajatim.com banyak sekali 

pemberitaan mengenai tindak kekerasan seksual di wilayah yang masuk pada 

cakupan beritajatim.com. Cakupan wilayah beritajatim.com adalah wilayah Jawa 

Timur. Situs berita online beritajatim.com merupakan salah satu media yang sangat 
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terpercaya. Dalam 6 bulan terakhir per bulan Januari 2022 pada beritajatim.com 

terdapat kurang lebih 50 berita tentang kasus kekerasan seksual di Jawa Timur.   

Dalam berita-berita yang mengangkat kasus kekerasan seksual tersebut 

menjadi sangat sensitif bagi pembaca berita apabila dalam penyampaiannya bias.  

Karena perspektif dari pembaca akan menjadi berbeda-beda disetiap penerima atau 

pembaca berita. Selain itu, penempatan korban sebagai subjek atau objek dalam 

sebuah berita juga akan berpengaruh sangat besar terhadap penyampaian informasi 

yang tidak kontroversi kepada khalayak umum khususnya pembaca berita tersebut.  

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dimana media berita online 

saat ini membawa dampak yang sangat besar terhadap pandangan masyarakat 

terhadap korban kekerasan seksual. Maka dari itu,  diadakan penelitian tentang 

bagaimana media online beritajatim.com dalam menggambarkan korban kekerasan 

seksual yang ditinjau berdasarkan subjek atau objek pada berita tersebut. Selain itu, 

perspektif pembaca berita online beritajatim.com juga perlu ditelaah lebih dalam 

dengan meninjau hal tersebut berdasarkan posisi pembaca keti membaca berita 

kekerasan seksual pada beritajatim.com.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut :  

“Bagaimana wacana kritis Sara Mills dalam pemberitaan kekerasan seksual pada 

media online beritajatim.com edisi Juni 2022?”  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut :  

“Untuk mengetahui bagaimana penerapan wacana kritis Sara Mills dalam 

pemberitaan kekerasan seksual pada media online beritajatim.com edisi Juni 2022”  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan dan sebagai referensi pembaca yang khususnya 

dalam bidang Ilmu Komunikasi Jurnalistik. Penelitian juga diharapkan 

mampu memberikan sebuah gambaran atau referensi materi tentang posisi 

subjek-objek dan posisi pembaca dalam sebuah berita online dalam 

menggambarkan korban kekerasan seksual.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan 

masukan atau informasi bagi peneliti yang melakukan penelitian serupa. 

Selain itu juga diharapkan mampu memberikan gambaran kepada pembaca 

mengenai bagaimana sebuah berita sebagai wadah yang berpengaruh dalam 

penggambaran korban kekerasan seksual.  

  


